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PARADIGMA BARU DALAM AUDIT INTERNAL
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A b s t r o c t
The changes of business environment caused transformation of the-role of internal audittng in any
irg*iiit"r.'In padisional concept, the role of internot attlitor is a fulttinder, perforn
i"|rr|or^ng, and then mave av,oy to conqol as a focats, /inglly lo add value and improve an
oiginizatioi, operatiow. Nn' fu/initiol of internal auditor also focwes on btuiness risk of the
iJgonirotions. inernat auditor ito n"pi ttn- organizations to identify, mealture' anticipate tlre
rik that mcy harc efect to orguizatiins' They represent !s.a Part of organization prwides a
tiiiiit of ,Llue to ii, orgoniuion, * a coiottint and hetps an organbatio.n accomplish its
objeanis by *aluatingha inprwns the efectiveness 
-of -mlnaiemen resiko, control' md
gin" or"r.'This neu,-paradtgms gnes 94po;tunities and challenga for int*nal a"dltor to
imprwe their lmm,ledge's and shills broadly.
Key words: internal audit, ne*' paradigm, ga)ernance, risk manogement
Pendahu luan
Perkembangan dan perubahan lingkungan bisnis mendorong suatu
organisasi untuk riluLt menc-ari dan mendapatkan petuang-peluang usaha-banr,
olJh karena itu organisasi hanrs dapat menyesuaikan dirinya terhadap ryryb+*
yang ada. Memaig ketika peluang usaha baru muncul, tidak mudatr bagi
Itg;isasi untuk mJngadaptasikan dirinya, ini dikarenakan adanya resiko-resiko
yaig hants dihadapi 
-otetr, 
oryanisasi tersebut. Dalam usatranya untuk merebut
p"fri*g-p"luang diatas, di dalam lingkwrgan yanglPqat kompetitif dan berubatr,'r.ttu 
og* dapat memanajemeni resifo yang akandihadapi, maka suatu organisasi
harus 
-berusaha 
keras untuk menyesuaikan dirinya terhadap perubahan yang
ierjadi. Seperti di dalam kehidupan mahkluk hidup dalam suatu sistem, dimana
lingkungan tempat tinggalnya terjadi perubahan, maka ketika lingkungantersebut
berubatr maka mahtiirf hidup i"r..Uut harus beradaptasi atau berubah untuk
*enyetuaitan dirinya dengan lingkungan yang berubah. Jika matrkluk hidup
tersebut gagal untukmenyesuaikan-dirinya terhadap lingkungannya maka ia akan
mati.
Sejak terjadinya krisis ekonomi di Asia di tatrun 1998, maka beban atau
tekanan ierhadap fungsi auditor internal dirasakan lebih besar dibandingkan
arni* periode sebeluinya. Auditor lnternal tidak hanya sekedar berperan dalam
p.ni.nd4ian pada tingkat kepatuhan terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan dan
iroi"a*-prorid* Aari penrsitraan, melainkan ruang lingkup peranan auditor
internal perlu untuk diperluas dan ditingkatkan.
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Mengapa tidak lagi hanya pengendalian dan pengawasan terhadap tingkat
kepatuhan dan pemberian penilaian dan keyakinan (assessment and assurance),
karena kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur yang ada bisa
ketinggalan ?rrman, usang atau tidak didesain dengan baik. Beberapa
pengendalian mungkin gagal untuk menemukan kesalatran atau batrkan tidak
diperlukan, sedangkan yang lain dikendalikan secara berlebihan. Pada masing-
masing tingkat pengendalian tersebut memiliki resiko sendiri-sendiri dan
memberikan kemungkinan untuk dapat terjadi. Kegagalan suatu organisasi atau
perusahaan untuk mengidentifikasi dan memahami resiko yang mungkin timbul,
dapat menimbulkan gagalnya organisasi tersebut unhrk mencapai tujuannya
batrkan mengancam keberadaaan dari organisasi tersebut. Disini peranan auditor
intemal untuk menjamin bahwa perubatran-perubatran tau resiko yang mungkin
terjadi dimasa yang akan datang, baik dari dalam maupun luar perusatraaq dapat
diantisipasi secara tepat dan secara efektif.
Dilain pihak tanpa diragukan lagi, batrwa auditor internal memainkan
peranan yang cukup penting di dalam organisasi. Menurut konsep tradisional
auditor dianggap sebagai penemu kesalahan (faultfinder) atau peniup peluit
terhadap kelemahan-kelemahan yang terdapat di dalam suatu organisasi (Soekardi
Hoesodo: 2003). Pandangan yang demikian terhadap internal auditor mulai
bergeser seiring dengan terjadinya perubatran dalam lingkungan bisnis dan resiko
yang dihadapi oleh perusahaan dalam akhir dekade ini.
Sejarah singkat mengenai audit, arti paradigma banr, pergeseran p€ran
auditor internal dalam lingkungan yang terus berubah, bagaimana peranan auditor
internal dalam paradigrna yang banr, penekanan terhadap proses bisnis dan
manajemen resiko yang dirasakan semakin penting, pentingnya good corporate
governance, dan bagaimana pengaruh paradigma baru tersebut erhadap karir para
intemal auditor untuk mempersiapkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi.
akan dibattas di dalam makalatr ini.
Se ja rah  S ingka t  Aud i t
Kata audit berasal dari bahasa latin n'auditus" yang berarti to hear atau
mendengar, mendengar komplain secara yuridis, pemeriksaan secara yuridis.
Kemudian dalam perkembangannya berarti pemeriksaan terhadap tanggung jawab
yang dilakukan oleh seseorang. Audit pertama kali ditemukan kira-kira kurang
lebih 5.000 tatrun yang lalu, ini diketahui dengan adanya catatan-catatan yang
tertulis di tablet-tablet batu yang merupakan proses audit yang dilakukan oleh
bangsa Babilonia. Dalam tablet-tablet tersebut terlihat tanda kecil yang diberikan
oleh auditor atas mutasinya persediaan-persediaan mereka. Pada periode
pertengatran pemerintatran raja-raja dari kerajaan di sekitar Sungai Nil, petugas
kerajaan dari Firaun telatr mengawasi terhadap proses penyimpanan atas gandum-
gandum mercka. Pada masa tersebut auditing hanyalah sebuatr masalatr
pemeriksaan ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh orang lain
(reperforming). Sistem yang ada adalah sangat sederhana, dan auditing
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merupakan alat untuk observasi. Menghitung dq melakukan catatan berganda
untufi pemeriksaan silang (double'checking records) adal+ praktek lTg-tmtm
diirk"k-. Hampir SOOO' tahun perkembangan audit internal tidak banyak
;r"gd;i p.t rU.tt*. Di beberapa negara-dimana audit internal mulai banr saja
aipeitcenattan, reperformrzg masih merupakan tugas YtaTa yang h'"f dilakukan
olih auditot. bi iilrfu hin-organisasi-organisasi bisnis- dan system-sistem bisnis
terus berlanjut dan mengalanrl perubatran dan bertumbuh di dalam ukurur dan
kerumitannya di sepanjang zaman industri'
Kemajuan pimiliran-pemikiran terhadap sistem dan banyaknya
organisasi-organisasi taupun perusatraan dalam menanggap! Perang-Dunia II
mJnimbutkariperubahan yang drarnatis terhadap raktek-audit nternal. Metode
""Ait 
yang Agrtuf.* seUJtumnya dalatr menggunakan. pemeriksa yt*
*6rtifru-p.r'oikru yang lain. Victor Brink dan peneliti lainnya memperbaiki
konsep penievaluasian sistem pengendalian intemal suatu organisasi sebagai
pendeiaiao V*g modern terhadap praktek audit intemal. Dengan melakukan
iengujian [ttu.tun dengan menggunakan pengendalian-pengendalian -malca
;t"[trk audit internal terhadap eruJatraan-perusahaan y ng besar dapat dilakukan
secara lebih efisien.
Transformasi di bidang auditing mula-mula dimulai pada tahun l940an'
dimana dalam periode tersebut ekonomi berttrmbutr dengan menitikberatkan
irpaau arus informasi. Dalam perkembanganny4 dengan adanya suatu -sistem
yang baik memungkinkan suatu perusatraan untuk berkembang dan berhmbuh di
lh1[,, ukuran dan'kekuatannya. Dalam periode ini praktek sistem pengendalian
internal audit yang modern menggantikan teknik pemeriksaan- ulang
(reperforming) yrngi'igunakan sebelumnya untuk-setiap tahapnya. Perbailan.dan
penyempurnaan trtf,uAip sistem pengendalian audit internal terus berlanjuL Saat
i"i "ptrf.trf. audit internal telah banyak menggunakan teknik dan metode yang
^utukhit seperti penggunaan model-model resiko, pengambilan sample dengan
statistik, teinif iuaii berbantuan komputer, dan penggunaan total quality
*rogi*tnt terhadappelanggan merupakan bagian dari proses audit.
Lingkungan oiganiJii t"t n mengalami penbatran, dan organisasilah
yang mulalmulimeras-e,kan tekanan ini. Tekanan-tekanan banr terus tetjadi, hd
ini 
- 
menyebabkan organisasi melakukan eksperimen'eksperimerr yttuk
menemukan metode Uant untuk melakukan sesuatu yang lebih baik'
mengeksploitasi hambatan-hambatan terhadap pemikiran-p€mikirry mengenai
sisteir i*g ada selcarangn dan mengembangkan. paradigma baru untuk
;."j.t*k t p.rubatran-peruU*ran yang terjadi. Audit intemal, dimasa yang akan
datang terus merangkak di dalam perubattan-perubahan ini, dan terus mengalami
tansformasi. perub-atran i i akan 
-dirasakan 
sangat penting sama seperti periode
yang lalu dair substantive reperformkg altditkg !9 iyternal contol systems
oriiting.pada perkembangan ietakhir ini, adanya krisis ekonomi di tatrun l997an
Oi Ari"'dan jaiuhnya befrapa perusahaan besar seperti Enron dan WorldCom
membuat ptt" pttt tisi dan peneliti dalam dunia auditing berpikir felUati
mengenai p.tattrorn auditor inrcrnal. Auditor internal diharapkan untuk -dapat
,n"rrib*tu organisasi mengantisipasi perubatran yang terjadi' Tekanan terhadap
222Fakultas Ekonomi Universitas Widya Mandala Surabaya
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, VOI. 3 NO. 3 DESEMbET 2OO3 : 220 - 231
organisasi untuk melakukan Good Corporate Governance juga menjadikan
peranan auditor internal mengalanti transformasi.
Perad igmr  Baru
Paradigma adalah seperangkat aturan atau cara bagaimana melihat dunia.
Orang yang berbeda dengan paradigma yang berbeda akan melihat seperangkat
data yang sama akan memberikan tanggapan atau kesimpulan yang berbeda pula
(David McNamee: 1998). Sebuatr paradigma yang tepat akan sesuai dengan
proses dan lingkungannya. Paradigma yang tidak tepat tidak akan memberikan
kontibusi apa-apa bagi organisasi. Organisasi termasuk profesi internal audit dari
waktu ke waktu mengalami perubatran paradigna untuk memperolch hubrmg;an
yang baik dengan lingkungannya.
Audit internal di dalam perkembangannya mengalami masa transisi dan
tansformasi tenrtama terjadi pada negara-negara yang telatr berkembang.
Transformasi yang terbanr atau yang ketiga atas audit internal sudatr mulai
terlihat. Trasformasi itu sendiri merupakan proses dari kehidupan dan
pertumbuhan, demikian halnya audit internal telatr mengalami hal yang sama.
Pada tahapan sebelumnya udit internal telatr melewati dua paradigma. Paradigma
yang pertama adalah penekanan pada reperformance. Audit internal yang
berfokus pada pengamatan, pemeriksaan ganda dan penghitungan. Telatr berabad-
abad audit internal disamakan dengan penghitungan, pemeriksaan ganda dan
pengamatan secara fisik atas item-item atau angka-angka yang mewakili mereka.
Yang kedua, pada tahun l94l Victor Brink memperkenalkan konsep baru
mengenai sistem pengendalian internal, yaitu sistem audit yang berbasis pada
pengendatian internal. Akibatnya paradigma audit internal bcrubah dad
penekanan terhadap reperformance ke penekanan terhadap controls. Paradigma
ini mengakibatkan efek yang sangat besar terhadap kemajuan keefektifan audit
internal.
Perkembangan terakhir paradigma dari audit intemal mulai muncul.
Kejadian ini bermula ketika terjadinya krisis ekonomi pada negara-negara di Asia
dan beberapa kejadian yang menyebabkan pergeseran paradigma audit internal,
misalnya jatuhnya perusatraan-perusahaan raksasa seperti Enron dan WorldCom
di akhir abad ini. Kejadian-kejadian ini menyebabkan pergeseran audit internal
yang tadinya berfokus pada controls sekarang berpindah ke bisnis proses yang
berfokus kepada rislrs. Dimana organisasi harus melihat lingkungan resiko yang
dihadapi dalam proses-proses bisnisya, baik resiko yang di dalam maupun resiko
yang berasal dari luar perusahaan. Risk-based auditing ini merupakan perubahan
yang sangat besar terhadap audit intemal. Manajemen resiko yang diintegrasikan
dengan proses audit intemal inilah ymg membentuk kerangka dasar dari
paradigma baru atas audit internal.
Seperti definisi yang diberikan oleh Institute of Internal Auditor (2001)
audit intemal didefinisikan sebagai berikut:
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"Suatu aktivitas independen, objektif, dan pemberian konsultasi yang
dirancang untuk menambatr niiai dan meningkatkan operasi-operasi
organisali. Seseorang yang membantu suatu organisasi mencapai tujuan'
tul-u-tty" dengan membawa pendekatan yang sistematis dan disiplin
untuk menilai efektivitas manajemen resiko, pengendalian dan proses
governance. Audit internal adalah sebuah profesi yang dinamis- yang
irengantisipasi perubatran dalam lingkungan operasinya dan beradaptasi
terhidap piruUdhan-perubahan strukturo proses dan tekhnologi organisasi.
profesionilisme dan komitmen terhadap keunggulan difasilitasi dengan
operasi datam kerangka kerja praktek yang professional yang ditetapkan
oieh Institute of Internal Auditor (Institute of Internal Auditor 2001)".
Definisi diatas jika dianikan sebagai berikut: audit internal adalah suatu
aktivitas yang independen, obyektif, memberikan jaminan, dan konsultasi yang
dibuat untuk-memberikan nilai dan meningkatkan operasi suatu organisasi. Ia
membantu suatu organisasi untuk mencapai tujuan+ujuannya dengan le1blwa
pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan
keefektifan manqiemen resiko, proses-prortt ptng.tidalian dan tatakelola. Audit
internal adalatr irofesi yang 
-dinunlii 
dan berkembang yang mengantisipasi
perubatran di dalam lingkungan operasinya dan beradaptasi terhadap perubahan-
perubahan di dalam 
- 
stnrktur organisasi, proses-proses dan tekhnologi'
irrofesionalisme dan komitmen yang unggul dilakukan di dalam kerangka kerja
pelaksanaan yang professional yang telah ditetapkan oleh the Institute of Internal
Auditar.
Dari definisi terbaru tersebut bisa diketahui betapa audit internal sudatt
berkembang dan berubah dari hanya proses reperforming, controls menjadi suatu
aktivitas y-g ttte.berikan nilai bagi perusatraan. Ardit intemal membantu
perusatraan dingan pendekatan yang sistematis dan disiplin mengevaluasi dan
meningkatkan keefektifan manajemen resiko, proses-proses pengendalian-serta
tatakei-ola perusahaan (governance). Audit internal diharapkan mampu membantu
perusahaan mengantisipasi perubahan di dalam lingkungan usahanya dan melalui
p.-tt mereka, p"-tattu* marnpu menyesuaikan dirinya terhadap lingtungan
yang berubafr. iia* hanya itu saja, auditor yang dulunya hanya melakukan
p.rloircua11 terhadap lapomn keuangan historis, maka sekarang auditor
Lerkepentingan untuk memberikan nilai yang berguna- bagi perusahaan untuk
masa-sekarang dan juga masa yang akan datang. Auditor diharapkan mampu
memberikan saran dan kontribusi bagi manajemen perusatraan atas keputusan-
keputusan yang akan diambilnya di masa yang akan datang. Auditor intemal juga
dilibatkan dalam perencanaan keputusan-keputusan strategis penrsahaan.
Secara ringkas perubahan paradigma baru seperti penelitian- yang
dihasilkan oleh Davic McNamee (1993) atas observasinya terhadap beberapa
fhktor yang mempengaruhi audit intemal dapat diringkas adalah sebagai berikut:
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Reaktif;, setelah
tidak terus-menerus,
mengamati usulan-usulan
, waktu sesungguhnya, terus-
menerus, pemantauan, berpartisipasi
dalam perencanaan strategis
Tanggapan Audit lntcrnal
Penekanan Terhadap Arti Lusnya
Resiko Bisnis Yang Dicakup
Rekomendasi Audit
Internal Diperkuat
Manfaat-Biaya
Efisien/Efektif
Manajemen Resiko:
- Menghilangkan/Divcrsitas
Resiko
- Membagi/IvlentransferResiko
- Mengendalikan/lvlcnerima
Resiko
Mengacu Kcpada Rcsiko-Rcsiko Proscs
Manajemen Resiko Yang Terpadu dan
Tabel I
Faktor Yang Mempengaruhi Audit Internal
Sumber: Davic McNamee (199E), Changing Parodigm
Pent ingn  y  a  C  o  tpo  ra te  G ove  rnance
Banyaknya perusahaan-perusahaan besar yang mengalami kegagalan
usaha menyebabkan pemerintah maupun komunitas bisnis untuk menguji kembali
kecukupan dan keefektifan peran kepengurusan (stewardship role) dari
manajemen. Manajemen diharapkan melakukan peran tatakelola perusahaan
(corporate governance) dengan baik. Sistem corporate governance yang sehat
harus memberikan perlindungan efektif kepada para pemegang saham, kreditor,
pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya,
sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, serta membantu menciptakan
lingkungan yang kondusif terhadap sektor usaha yang efisien dan
berkesinambungan. Pengertian corporate governance dikutip Hiro Tugiman
(2003) dari Forum for Corporate Governance in Indonesia/FCGl), corporate
gove rnanc e diartikan sebagai :
"Perangkat peraturan yang menetapkan hubungan antar pemegang saham,
pengurus, pihak kreditur, pemerintatr, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan".
Dari definisi itu dapat kita lihat bahwa untuk melindungi kepentingan
berbagai pihak di dalam perusahaan diperlukan suatu sistem yang mengarahkan
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dan melindungi para pemegang kepentingan di dalam perusahaan' Jika kita
*"titr"t Aari tZ (a.ra 
'Uet*f 
etemet prinsip dasar corporate govemance (IIA
Confence N.Y.: 2000), menunitrkkan bahwa auditor internal merupakansalatr satu
prinsip yang hanrs 
'ada 
bagi pelaksanaan corporate govemance' Komponen
;enting fainnya yang harus diperhatikan adalah manajemen resiko.
Total rn*.it*tn resiko merupakan komponen penting dari sistem
pengendalian intemal dan merupakan bagian yang lggf penting dari proses.tata
k"tiu perusahaan yang baik. Slmua resiko yang dihldapi oleh suatu organisasi
harus dimonitor, aitini'iatr peran auditor internal untuk membantu mengaftlr dan
mengontrol resiko-resiko tersebut. Manajemen resiko-tidak akan berjalan dengan
baik-tanpa audit internal yang baik. eudit internal harus menggunakan analisa
resiko agar rencana audit meieka berpadanan dengan rencana bisnis. Para auditor
internal harus menggunakan prinsip-frinsip manajemen resiko untuk menentukan
bagaimana memUia't rencana auAii dan- bagaim11l rylupogl audit.mereka'
MJnurut International Standards for the Professional Practice of Internal Auditing'
aktivitas audit intemal dalam rangka corporote governance adalatr sehantsnya
memberikan kontribusi kepada ptot"t gonemance dari suatu organisasi melalui
pengevaluasian dan peningkatan proses dengan cara:
- 
l. Penetapan iiai-nilai dan tujuan-tujuan dan dikomunikasikan.
2. Pencapaian dari tujuan-tujuan tersebut etap dimonitor,
3. Akuntabilitas tetaP dijamin.
4. Nilai-nilai tetaP dijaga.
Penger t ian  Res iko
Dalam pengertiannya banyak orang mendefinisikan dan peryaltlkan resiko
secafa berbeda-bef,a. Proiesi rotu Aengut yang tainnya mendefinisikan resiko
secara berbeda dengan profesi yang lainnya. Menurut Institute of Internal Auditor
(2003) resiko diartikan sebagai:
..Resiko adalatr keiidakpastian terjadinya suatu peristiwa y*g fapat
memberikan dampak terhadap pencapaian tujuan. Resiko diukur dalam
konteks konsekuensi dan kemungkinan"'
Dari definisi ini bisa dilihat 6ah*a resiko mempakan ketidakpastian
mengenai kejadian maupun akibat-akibat yang dihasilkan dari kejadian itu- yang
iupitmengb-amUat suatu organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Resiko ini
tJ.prt-- masalatr stratefis dan manajeriat yang memerlukan komitmen dan
perhatian pihak manajemin. Secara .t*u* resiko sering dipandang sebagai
ancaman atau sesuatu y*g berkonotasi buruk. Dalam proses bisnis yang terus
berubah dan berkemuang mata resiko muncul berbarengan dengan kesempatan-
kesempatan. Jika suatu-organisasi gagal untuk merebut kesempatan yang ada
maka mengakibatkan berkurangnya-kemampuan organisasi tersebut untuk
bersaing dilahm lingkungan yang berubah dan berkembang. Organisasi harus
*.niui*i bahwa mJreka beioperasi dalam lingkungan yang penuh dengan
resiko. Mereka tidak dapat mengabaikan resiko-resiko ini, karena itu perusahaan
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hanrs memiliki alat atau beberapa prosedur yang dapat secara sistematis
menangani faktor-fhktor resiko.
Hubungan Manajemen Resiko dan Audit Internal
David dan Selim (1997) mendefinisikan manajemen resiko sebagai berikut:
"Manajemen resiko adalah keselunrhan proses pengidentifikasian,
pengukuran dan pengurangan kejadian-kejadian yang tidak pasti yang
berpengaruh terhadap sumber daya".
Disiplin ilmu ini sangat berkembang seiring dengan meningkatrya resiko
bisnis secara global. Para manajer menghadapi lingkungan bisnis yang semakin
kompleks dan global. Para manajer dan auditor internal mengembangkan
berbagai macam alat dan prinsipprinsip untuk mengatasi hambatan yang tejadi.
Munculnya manajemen resiko sebagai proses kunci organisasi memberikan
peluang unik bagi profesi auditor internal, yaitu bergesernya penekanan dari
controls ke risft. Manajemen resiko harusnya menjadi prioritas bagi setiap
organisasi sehingga organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik dan operasinya
tidak terganggu. Sebelumnya manajemen resiko berfokus kepada hard assets dari
bisnis seperti harta keuangan dan fisik yang nampak di neraca, tetapi manajemen
resiko yang banr mencakup hard dan soft assets dari bisnis. Resiko soft asset dari
usalra seperti sumber daya manusia dan intangible assets (informasi, reputasi,
kepercayaan) dirasakan semakin penting bila dibandingkan dengan seperangkat
komputer, mesin dan gedung yang jelas-jelas nampak dimiliki oleh perusahaan.
Kegagalan dalam mengelola intangible assets ini dapat menyebabkan naiknya
cost maupun menunrnnya produktivitas perusahaan.
Saat ini resiko yang dihadapi oleh perusahaan berbeda dengan resiko yang
lampau. Manajemen resiko tradisional penekanannya kepada pencegahan terhadap
kerugian dan pemulihan. Manajemen resiko yang banr lebih menekankan kepada
sisi positif dari keputusan bisnis. Para modern manajer resiko berusaha untuk
memalrami contingent liabilities dan kemungkinan pengembalian (reward)
terhadap keputusan-keputusan strategisnya serta memberitahukan pemahaman
tersebut kepada tim manajer senior. Disini bisa dilihat bagaimana keputusan
strategis yang diambil oleh para manajer tersebut sepadan dengan resiko maupun
reward yang akan diperolehnya.
Manajemen resiko yang hadisional merupakan fungsi reactive. Manajer
resiko merespon perubahan-perubahan yang telah terjadi didasarkan pada harta
dan perubatran di dalam pasar aswansi. Manajemen resiko yang baru menekankan
bagaimana dapat memahami situasi yang terjadi sehingga para manajer resiko bisa
memberikan saran, pemahaman, dan memberikan nilai kepada proses maupun
keputusan bisnis. Dalam perkembangan yang banr para manajer resiko merupakan
bagian penting dalam struktur corporate governance. Mereka bekerja sama
dengan manajer-manajer lini dalam menganalisa resiko dan akibat yang
ditimbulkannya.
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Pergeseran paradigma dati controls ke ris,ts ini menyebabkan perg€seran
terhadap piut trt -piut trf-auait internal. Pergeseran ini menyebabkan timbulnya
;;;;k;6 baru iatam audit internal yaitu- risk based auditing. Disini 
resiko
'di*gg"p 
pemicu dari aktivitas organisasi. Cotporate governance rnerupakan
1a1,jfip*- strategis-suatu organiJasi terhadap resiko. Dan audit internal
,ffi;dk* bagian dari suatu organisasi untuk mencapai corporate governance
,*r'baik. Altivitas audit internal sehanrsnya membantu organisasi melalui
f"iiO*tifikasian dan pengevaluasian pengungkapan-pengungkapan .yang'rignlfr .- 
terhadap trtilko dan 
_mendistribusikannya untuk 
peningkatan
mi*;"m.n resiko dan sistem pengendalian'
Menurut ou"iA Aan Sifim (199?), pemahaman dan pengelotaan di dalam
tingkungan yang berisiko dapat berhasil jika terdapat 3 unsur dibawatr ini:
l. pemahaman yang fengkap teriradap proses bisnis. Setiap organisasi
memiliki pro*tiirnir yang berbeda dengan organisasi.yTg laimya'
Manajer liu-r dapat mlmatrami dengam baik proses bisnis usahanya
sendiri. Ada beberapa alat yang dipakai untuk menganalisa bisnis Ploses
dari suatu p.rusattau". Y*g Grpinting ialah bagaimana mereka dapat
mengidentifikasi mana proses iiti (coie process), mana yang menjadi
proses penunjang (supporting process) serta resiko yang dapat terjadi dali
setiaP Prosesnya.
2. Adanya ruutu kerangfta kerja dan bahasa untuk mendiskusikan resiko
diantara m-aj.t dai auditor. Terdapatnya suatu kerangka kerja dan
ba6asa V*e J;p.t dipakai untuk meningatkankebijaksanaan-fu tq*gi
mengatasi L*A4t iesiko. Pandangar yang- berbeda terhadap definisi
resiko dalam suatu organisasi dapat menyebabkan gangguan tgr$dan
sistem organisasi. Maiajer yang satu mendefinisikan resiko berbeda
dengan manajer yang lainnyu. Kattn" dari itu perlu ada pengungkapan
y*l 3rt.r Aun tomunikasi yang jelas terhadap pengertian resiko yang
aiuerit * kepada setiap manajer khususnya senior manajer.
3. Suatu pror6 untuk membuka imajinasi mengenai resiko penting yang
potensial. Perusahaan seharusnya rnemiliki alal- atau prosedur yang dapat
menstimulasi imajinasi mengenai resiko-resiko potensial yang dapat
terjadi sehubungan dengan proses bisnisnya'
Imp l i kas iParad igmeBaruTerhadapKar i rAud i to r
In te rna l
Pergeseran paradigma audit intemal menimbulkan peluanq d* tantangan
baru bagi f*i. uuiitor iitemal. Di satu pihak masalalr resiko dan manajemen
resiko i"rupafuo p.""n*t* dari paradigma baru ini, disamping itu -auditor
intemal dituntut trUiguiiugian dari p"t tturt* yang dapat memberikan nilai bagi
perusahaan a* Jupui m#berikan-pertimbangan-pertimbangan bagi kemajuan
operasi perusatraan.
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Nilai-nilai yang dapat diberikan oleh auditor intemal menurut The Audit
Faculty of The Institute of Charterred Accountants of England and Wales
(ICAEW) adalatr:
l. Penganalisaan proses-proses bisnis secara sistematis.
2. Secara obyektif menilai keefisienan proses-proses bisnis.
3. Secara independen melaporkan penemuan-p€nemuan dan membuat
rekomendasi untuk perbaikan.
4. Menunjang tersebarnya praktek-praktek terbaik organisasi secara luas.
Pergeseran fokus yang tadinya pada kejadian-kejadian masa lampau maka
beralih kepada masa sekarang dan masa akan datang. Karena itu peran yang
diharapkan dari auditor menjadi lebih luas lagi. Auditor internal dituntut sebagai
seorang yang memiliki perencanaan stategis, merupakan bagian organisasi yang
dapat memberikan konsultasi atau pertimbangan, memiliki peran yang proaktif
dalam masalatr-masalatr utarna dan yang strategis, memberikan aktivitas-aktivitas
yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan, diharapkan sebagai agen
untuk mengidentifikasi sifat dan arah dari perubalran yang dialami oleh
perusatraan, menjadi agen yang dapat menyeimbangkan antara peningkatan nilai
dari pemegang saham dan melindungi aktivitas-aktivitas p€megug saham, dan
mampu menyeimbangkan berbagai macam kebutuhan dari tingkatan manajemen
yang berbeda. Auditor intemal juga diharapkan berperan sebagai katalis dalam
organisasi (Soekardi Hoesodo: 2003).
Karena itu auditor internal hanrs membekali dirinya dengan kemampuan
dan pengetahuan batrkan pengalaman yang cukup untuk dapat memberikan nilai
bagi perusahaan. Mereka hanrs memiliki strategic s,tills dalam penetapan visi,
perencanaan, dan komunikasi. Mereka harus memitiki global skrlls (Gibbins;
1999), keatrlian berkomunikasi keahlian memfasilitasi prinsipprinsip
manajemen resiko dan aplikasi penilaian resiko (Halley-Wright; 1999), mampu
bekerja bersama dengan manajemen bukannya bekerja untuk manajemen,
memiliki kemampuan untuk menyediakan konsultasi yang bermanfaat bagi
hubungan manajemen (Brown; 1999). Mereka dituntut tidak hanya memiliki
kemampuan akuntansi dan keuangan tetapi lebih lagi ke aratr manajemen umum,
dimana akuntansi dan keuangan merupakan bagian dari manajemen umum.
Penutup
Audit internal adalatr profesi yang dinamis dan berkembang yang
mengantisipasi perubahan di dalam lingkungan operasinya dan beradaptasi
terhadap perubahan-perubatran di dalam struktur organisasi, proses-proses dan
tekhnologi. Perubahan peran dan fungsi audit internal ke arah resiko bisnis
memberikan peluang dan tantangan baru bagi karir auditor intemal. Melalui
paradigma banr internal auditor dituntut untuk meningkatkan kemampuan,
pengetahuan dan pengalaman mereka sehingga dapat memberikan nilai bagi
organisasi sehingga membantu organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan yang
telah ditetapkannya.
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